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Abstract 

The development of artificial intelligence (AI) technology has brought about major changes in various 
fields, including education. ChatGPT has become one of the innovations that has attracted a lot of 

attention in learning. Several previous studies have examined its general use, but not many have 

examined its role in shaping students' mathematical concept understanding and reviewing its 

opportunities and risks. Therefore, the purpose of this study is to analyze the use of ChatGPT as a 
mathematics learning assistant by reviewing the opportunities and risks to the formation of students' 

mathematical concept understanding. This study used mixed methods with a sequential explanatory 

strategy, with a total sample of 34 students who received similar treatment. The research instruments 

included questionnaires, concept comprehension tests, and interview guidelines to explore students' 
perceptions in greater depth. Data analysis techniques were performed using descriptive statistical 

analysis for quantitative data and thematic analysis for qualitative data. The results of the study 

indicate that the use of ChatGPT can improve mathematical concept understanding more effectively 

and increase student learning motivation. However, excessive use can lead to dependence and reduce 
independent thinking. In conclusion, the use of ChatGPT as a learning assistant can be beneficial, but 

it is important to use it appropriately and in moderation to avoid negative consequences. 

 

Keywords: ChatGPT, artificial intelligence, mathematics learning, mathematical concept 
understanding. 

 
Abstrak 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan. ChatGPT menjadi salah satu inovasi yang banyak menarik perhatian 

dalam pembelajaran. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaannya secara umum, 

namun belum banyak yang menelaah perannya dalam pembentukan pemahaman konsep matematis 
mahasiswa serta meninjau peluang dan resikonya. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pemanfaatan ChatGPT sebagai asisten belajar matematika dengan meninjau peluang, 

risiko terhadap pembentukan pemahaman konsep matematis mahasiswa. Jenis penelitian ini 

menggunakan mixed methods dengan strategi eksplanatoris sekuensial, dengan total sampel 34 
mahasiswa yang mendapatkan perlakuan serupa. Instrumen penelitian meliputi angket, tes pemahaman 

konsep, serta pedoman wawancara untuk menggali persepsi mahasiswa secara lebih mendalam. Teknik 

analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif untuk data kuantitatif, serta analisis tematik 

untuk data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT mampu 
meningkatkan pemahaman konsep matematis lebih efektif dan meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa. Namun, penggunaan berlebihan dapat menimbulkan ketergantungan dan menurunkan 

kemandirian berpikir. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika, tetapi perlu 

diterapkan secara bijak agar manfaatnya optimal dan risikonya dapat diminimalkan. 

 

Kata Kunci: ChatGPT, kecerdasan buatan, pembelajaran matematika, pemahaman konsep matematis. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan atau biasa disebut dengan Artificial Intelligence (Al) dalam 

beberapa tahun terakhir telah memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai bidang termasuk dalam dunia 

akademik dan pendidikan (Bestari, 2024; Maharani & Arzuna, 2025). Aplikasi AI berbasis natural language 

processing yang popularitasnya terus meningkat dalam bidang Pendidikan salah satunya ChatGPT (Generative 

Pretrained Transformer). Menurut Lund & Ting (2023) menjelaskan bahwa ChatGPT berpotensi besar dalam 

mendukung akademisi pengelolaan perpustakaan melalui pendekatan baru dengan  menggabungkan informasi dari 

banyak sumber di internet, seperti artikel, jurnal, dan berita. Kemudian ChatGPT memproses berbagai informasi 

yang telah dikumpulkannya, sehingga ketika pengguna mencari jawaban, sistem ini dapat menyajikan kesimpulan 

secara cepat dan terstruktur berdasarkan sumber-sumber tersebut (Suharmawan, 2023). 

Dalam dunia Pendidikan, penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

memberikan akses yang lebih luas dan mudah dipahami terhadap informasi dan materi (Arifdarma, 2023). 

Perkembangan ini membuka peluang terciptanya pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan efektif (Silvana 

Samaray, 2025). Pembelajaran matematika menjadi salah satu bidang studi yang sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi digital (Nuramin & Rikayanti, 2023). Hal ini terlihat dari munculnya berbagai aplikasi 

berbasis AI, termasuk ChatGPT, yang menawarkan dukungan pemahaman siswa dalam memberikan penjelasan 

materi, contoh soal, hingga umpan balik secara instan.  

Salah satu kemampuan kognitif yang sangat penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika 

adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep matematika dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menafsirkan dan menyampaikan ide, memahami informasi, serta menjelaskan kembali gagasan dengan kata-kata 

sendiri untuk memecahkan masalah berdasarkan prinsip atau konsep yang tepat (Azzahra et al., 2023). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Purba (2023) menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematis 

mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus Diferensial masih tergolong rendah, dengan rata-rata skor 48,5% yang 

termasuk dalam kategori rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ditasari et al. (2022) yang menemukan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa juga rendah, terlihat dari banyaknya kesalahan siswa dalam 

menentukan akar-akar persamaan kuadrat. Konsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa baik siswa maupun 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika secara mendalam. Oleh karena 

itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran yang lebih efektif, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi seperti 

ChatGPT.  

ChatGPT memiliki potensi signifikan dalam mendukung pembelajaran matematika dengan berperan 

sebagai asisten belajar yang memfasilitasi pemahaman konsep, penyelesaian tugas, sekaligus pengembangan 

keterampilan akademik. Pada ranah penelitian maupun pengajaran, teknologi ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran matematika dan sarana pemecahan masalah yang mendorong interaksi serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan dinamis (Nurjannah et al., 2024). Selain itu, penerapannya mampu 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik serta memberikan dampak positif terhadap proses transfer 

pengetahuan (Nurjannah et al., 2024; Olasik, 2023). Dengan demikian, integrasi ChatGPT menjadikan proses 

pembelajaran lebih partisipatif sekaligus memperkuat penguasaan konsep yang diajarkan. 

Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran matematika juga memiliki hubungan erat dengan tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 4 tentang pendidikan berkualitas. Studi yang dilakukan 

oleh Pepin et al. (2025) melalui penelitian berjudul A Scoping Survey of ChatGPT in Mathematics Education 

menegaskan bahwa ChatGPT dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, memberikan umpan balik 

secara real-time, dan mendukung pembelajaran yang terpersonalisasi serta self-regulated learning, yang semuanya 

berkontribusi pada mutu pendidikan. Hal ini secara langsung mendukung pencapaian target SDG 4.5 mengenai 

pengurangan kesenjangan pendidikan, serta SDG 4.6 yang menekankan peningkatan literasi dan numerasi 

(Mustapha et al., 2025).  

Meskipun menawarkan banyak peluang, penggunaan ChatGPT juga menghadirkan sejumlah tantangan. 

Ketergantungan berlebihan pada teknologi menjadi salah satu kekhawatiran dalam penggunaan chatbot AI pada 

pembelajaran matematika (Tang, 2025). Selain itu, dalam satu situasi tertentu, ChatGPT memberikan jawaban 

yang tidak sesuai dengan konteks soal, membuat siswa bingung dan salah memahami (Putri et al., 2025a). Hal ini 

dapat membingungkan siswa dan berpotensi melemahkan pemahaman konseptual jika tidak dilakukan verifikasi. 

Oleh karena itu, penggunaan ChatGPT perlu dimanfaatkan dengan bijak agar manfaatnya dapat dirasakan dalam 

pembelajaran, sekaligus mengurangi risiko yang mungkin muncul (Schicchi et al., 2025). 

Sejalan dengan itu, penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pemanfaatan ChatGPT dalam 

pembelajaran secara umum seperti peluang dan tantangan penggunaan AI. Temuan di Indonesia mengungkapkan  

bahwa ChatGPT dapat mempermudah mahasiswa menyelesaikan tugas dan mendorong motivasi belajar 
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matematika (Basri & Ernawati, 2025). Selain itu, penelitian lain menyoroti peran ChatGPT dalam mendukung 

siswa maupun calon pendidik untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis (Baidawi et al., 2025). Di 

sisi lain, beberapa studi juga menekankan keterbatasan ChatGPT, terutama terkait ketepatan jawaban yang 

dihasilkan sehingga berpotensi menimbulkan miskonsepsi dalam pembelajaran (Yunita & Gunawan, 2025). 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait peran ChatGPT sebagai asisten belajar dalam 

membangun pemahaman konsep matematis mahasiswa pendidikan matematika, khususnya dengan 

memperhatikan peluang sekaligus risikonya. 

Sebagian besar studi sebelumnya terbatas masih menggunakan pendekatan tunggal, baik kuantitatif 

maupun kualitatif, sehingga belum mampu memberikan gambaran yang utuh. Padahal, penggunaan mixed methods 

melalui kombinasi tes, angket, dan wawancara memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan menyeluruh. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji peluang sekaligus risiko 

pemanfaatan ChatGPT dalam membangun pemahaman matematis mahasiswa. Dengan merujuk pada uraian 

pendahuluan dan temuan penelitian sebelumnya yang relevan, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pemanfaatan ChatGPT sebagai asisten belajar matematika sekaligus menyoroti risiko serta peluang 

dalam pembentukan pemahaman konsep matematis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan pokok 

yaitu: (1) bagaimana bentuk pemanfaatan ChatGPT sebagai asisten belajar dalam membantu mahasiswa 

memahami konsep matematis; (2) sejauh mana penggunaan ChatGPT berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep mahasiswa; (3) apa saja risiko, keterbatasan, dan potensi penyalahgunaan yang muncul ketika 

ChatGPT digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran matematika. 

 

  

METODE PENELITIAN  

 

Jenis mixed methods dengan strategi eksplanatoris sekuensial (sequential explanatory strategy) ini 

dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk memperkuat serta menjelaskan hasil kuantitatif (Creswell, John 

W., & Creswell, 2023; Plano Clark, Vicki L., & Ivankova, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan tersebut 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang pemanfaatan ChatGPT sebagai asisten belajar matematika. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur sejauh mana pemanfaatan ChatGPT berkontribusi terhadap 

pembentukan pemahaman konsep matematika, sedangkan pendekatan kualitatif dimanfaatkan untuk menggali 

secara mendalam persepsi dan pengalaman mahasiswa selama proses penggunaannya. Menurut Creswell & Poth 

(2018), metode campuran efektif digunakan untuk menganalisis fenomena yang kompleks, dan hal ini sejalan 

dengan pendapat Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa penggabungan dua pendekatan dapat meningkatkan 

validitas hasil penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa pada salah satu Program Studi Pendidikan 

Matematika di sebuah perguruan tinggi keagamaan negeri di Indonesia yang berada di semester 3 tahun akademik 

2024/2025. Pengambilan sampel ditentukan dengan teknik random sampling (sampel acak), teknik ini dipilih 

karena memberikan kesempatan yang setara setiap anggota populasi terpilih sebagai sampel, sehingga dapat 

mengurangi potensi bias dan meningkatkan akurasi representasi data penelitian. Dengan demikian, setiap 

mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi responden (Lena et al., 2019; Subhaktiyasa, 

2024). Sampel sebanyak 34 mahasiswa tersebut dianggap telah mewakili populasi karena dipilih secara acak. 

Seluruh sampel memperoleh perlakuan yang sama dalam pelaksanaan penelitian.  

Berikut alur pelaksanaan urutan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan desain mixed methods strategi 

eksplanatoris sekuensial yang disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep matematika, angket persepsi mahasiswa, 

wawancara semi terstruktur, serta dokumentasi berupa hasil tes dan angket. Hasil tes pemahaman konsep dianalisis 

secara statistika deskriptif dengan menghitung mean, median, modus, standar deviasi (Sugiyono, 2019).  

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari responden, data dianalisis dengan menghitung skor 

berdasarkan skala likert. Setiap butir pernyataan dalam instrumen memiliki pilihan jawaban dengan tingkatan 

seperti sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Sugiyono, 2019). Pemberian skor 

pada setiap pilihan jawaban dilakukan sesuai ketentuan berikut. 

 
Tabel 1. Skala Likert 

Kategori Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

         Sumber :(Sugiyono, 2019) 

 

Skor dari setiap butir pernyataan dijumlahkan untuk memperoleh total skor responden, kemudian 

dikonversi ke dalam bentuk persentase (%).  Nilai persentase ini menjadi dasar dalam pengelompokan hasil angket 

ke dalam kategori tertentu sesuai interval yang telah ditentukan. 

 
Tabel 2.  Kategori Distribusi Angket 

Kategori Interval (%) 

Sangat Tinggi 81-100 

Tinggi 61-80 

Cukup 41-60 

Rendah 21-40 

Sangat Rendah <20 

  Sumber:(Amursalim et al., 2023) 

Penyajian Data dan 

Pembahasan  

 

Persiapan Penelitian  

 

Pelaksanaan Penelitian  

 

Analisis Data  

 

Kesimpulan  

                                      

Mahasiswa mempelajari materi dan berlatih soal 

menggunakan ChatGPT berdasarkan kisi-kisi yang 

diberikan. 

1. Pengisian Angket 

2. Pelaksanaan Tes 

3. Wawancara 
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Wawancara dilakukan kepada 25% dari total responden, yaitu 8 orang. Jumlah tersebut dipilih berdasarkan 

pertimbangan metodologis bahwa dalam penelitian mixed methods, data kualitatif tidak harus diambil dari seluruh 

sampel kuantitatif. Cukup sebagian peserta yang dinilai mampu merepresentasikan variasi pengalaman dan temuan 

awal. Creswell & Poth (2018) juga menyatakan bahwa dalam mixed methods pengambilan sampel kualitatif 

umumnya berkisar 20%-30% dari sampel kuantitatif. Delapan mahasiswa tersebut dipilih karena dianggap 

mewakili variasi tingkat pemahaman konsep, pola penggunaan ChatGPT, dan perbedaan respons pada angket. 

Keberagaman karakteristik tersebut membantu memperoleh data wawancara yang lebih lengkap dan 

meningkatkan kekuatan triangulasi serta validitas hasil penelitian. Analisis wawancara dilakukan secara deskriptif 

berdasarkan empat variabel utama,yaitu pemanfaatan ChatGPT, peluang, risiko, dan pemahaman konsep 

matematika. Setiap variabel dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang menjadi acuan dalam penyusunan 

pertanyaan. Proses analisis mencakup tiga tahapan, yaitu  reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan (Creswell 

& Poth, 2018; Miles et al., 2014). 

Dalam mixed methods  dengan strategi eksplanatoris sekuensial, kesimpulan penelitian ditarik melalui 

integrasi dari hasil kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif memberikan gambaran umum tentang tingkat 

pemahaman konsep mahasiswa, sementara data kualitatif memberikan penjelasan mendalam mengenai faktor-

faktor yang melatarbelakangi pola tersebut, termasuk peluang dan risiko penggunaan ChatGPT  sebagai asisten 

belajar matematika. Integrasi kedua data dilakukan dengan cara membandingkan pola temuan, menjelaskan 

ketidaksesuaian yang muncul, serta mengaitkan skor kuantitatif dengan tema-tema kualitatif yang relevan. Dengan 

demikian, kesimpulan penelitian diperoleh secara komprehensif berdasarkan hasil analisis dari kedua jenis data 

(Creswell & Poth, 2018; Plano Clark, Vicki L., & Ivankova, 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah diisi oleh responden, dilakukan analisis terhadap 

empat aspek utama, yaitu pemanfaatan, peluang, risiko, dan pemahaman konsep yang disajikan pada tabel 3 

dibawah ini. 
Tabel 3. Distribusi Hasil Angket 

 

  

 

 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa, aspek pemanfaatan memperoleh skor sebesar 68,3% yang termasuk 

dalam kategori tinggi (Amursalim et al., 2023). Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memanfaatkan 

ChatGPT dengan baik dalam mendukung kegiatan pembelajaran matematika, terutama dalam memahami materi 

dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Garasut et al. (2024)  yang 

mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa telah menggunakan ChatGPT secara optimal dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Pada aspek peluang, diperoleh persentase sebesar 60% yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan peluang penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran matematika berada pada 

tingkat menengah. Sebagian mahasiswa telah menyadari potensi ChatGPT sebagai media pendukung dalam proses 

pembelajaran, namun belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan berbagai fitur yang tersedia. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Kintoko et al., 2025) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki peluang besar untuk 

memanfaatkan ChatGPT sebagai alat bantu dalam memecahkan soal-soal matematika, namun sebagian mahasiswa 

masih mengalami kesulitan dalam penggunaannya sehingga peluang tersebut belum dapat dimaksimalkan.. 

Aspek risiko memperoleh persentase sebesar 59,7% yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap risiko penggunaan ChatGPT berada pada tingkat sedang. 

Beberapa mahasiswa menilai adanya potensi risiko seperti ketergantungan terhadap bantuan AI serta keraguan 

terhadap keakuratan informasi yang disajikan. Meskipun demikian, risiko tersebut masih berada dalam batas wajar 

dan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Ramadian & Rahman, 2025) yang menyatakan bahwa meskipun ChatGPT mampu mendukung 

Kategori Jumlah Butir Skor Persentase Keterangan 

Pemanfaatan 4 465 68,3% Tinggi 

Peluang 4 408 60% Cukup 

Risiko 4 406 59,7% Cukup 

Pemahaman Konsep 4 475 69,8% Tinggi 
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pemahaman konsep. Namun, sejumlah kekhawatiran juga muncul seperti risiko ketergantungan pada teknologi, 

validitas informasi yang diperoleh,dan pentingnya pedoman penggunaan yang jelas. 

Selanjutnya, aspek pemahaman konsep memperoleh persentase sebesar 69,8% yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan ChatGPT memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematika pada mahasiswa. Melalui ChatGPT, mahasiswa dapat memperoleh 

penjelasan yang lebih rinci, contoh soal yang beragam, serta kesempatan belajar secara mandiri dan interaktif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2025) bahwa penggunaan ChatGPT terbukti berdampak positif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, dengan bantuan ChatGPT siswa menjadi lebih 

mampu memahami konsep dasar, mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis, dan menerapkan 

konsep tersebut dalam situasi yang berbeda. 

Sebanyak 34 mahasiswa diberikan tes pemahaman konsep setelah mereka menggunakan ChatGPT sebagai 

asisten belajar pada materi Persamaan Kuadrat. Tes ini dirancang untuk menilai sejauh mana penggunaan 

ChatGPT dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep matematika mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis 

data, nilai-nilai statistik deskriptif tersaji pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Analisis Data 
N 34 

Mean 87,765 

Median 88 

Modus 88 

Standar Deviasi 9,708 

Minimum  61 

Maximum 100 

 

Tabel 4 mengindikasikan bahwa rata-rata skor pemahaman konsep mahasiswa adalah 87,765, dengan nilai 

maximum 100 dan nilai minimum 61. Median dan modus bernilai sama yaitu 88, yang menggambarkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat pemahaman yang tinggi. Dengan standar deviasi sebesar 9,71 

memperlihatkan variasi yang tidak terlalu besar, sehingga sebagian besar mahasiswa memperoleh hasil yang 

serupa dan konsisten. Penyebaran nilai yang relatif merata ini menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran 

menggunakan ChatGPT memberikan efek yang konsisten bagi sebagian besar mahasiswa. Dengan distribusi yang 

tidak menyimpang jauh dari nilai rata-rata, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan ChatGPT berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman konsep secara umum dan tidak hanya efektif pada kelompok tertentu saja (Creswell, John 

W., & Creswell, 2023; Fraenkel et al., 2011).   

 Data yang diperoleh memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa penggunaan ChatGPT membantu 

peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep matematika. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Dimeli & Kostas, 2025) bahwa penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran terbukti efektif karena 

menyediakan pembelajaran yang interaktif dan adaptif, sehingga membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep matematika yang kompleks. Selain itu penelitian Sabrina et al. (2025) juga memperkuat hasil ini dengan 

memperlihatkan bahwa dari aspek pemahaman, ChatGPT memberikan kemudahan dalam mengakses informasi 

akademik secara cepat, membantu menjelaskan konsep-konsep yang sulit, dan mendukung proses belajar mandiri. 

Dengan demikian, ChatGPT mendukung peningkatan efisiensi dalam memahami materi kuliah dan menyelesaikan 

tugas akademik. 

Meskipun sebagian besar mahasiswa mencapai kategori pemahaman konsep tinggi, adanya variasi skor di 

antara mahasiswa memperlihatkan bahwa adanya pengaruh faktor internal seperti motivasi belajar, strategi belajar 

mandiri, serta kemampuan memanfaatkan ChatGPT secara optimal. Mahasiswa yang berinisiatif bertanya, 

meminta penjelasan tambahan, dan mencoba variasi soal melalui ChatGPT memperlihatkan pemahaman yang 

lebih mendalam. Sedangkan mahasiswa yang hanya mengandalkan jawaban langsung berpotensi kehilangan 

kesempatan untuk berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan temuan Husnaini & Madhani (2024) bahwa mahasiswa 

memandang ChatGPT bisa menjadi sarana peningkatan kualitas pembelajaran jika digunakan secara benar, yaitu 

tidak sekadar menyalin jawaban melainkan juga melakukan analisis kritis terhadapnya. 

Selain itu, terlihat perbedaan antara mahasiswa yang memperoleh nilai yang tinggi dan mahasiswa dengan 

nilai lebih rendah dalam cara memanfaatkan ChatGPT. Mahasiswa dengan nilai tinggi cenderung memanfaatkan 

ChatGPT untuk memverifikasi proses berpikir, mengeksplorasi solusi alternatif, dan memperdalam pemahaman, 
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sementara mahasiswa dengan nilai rendah biasanya menggunakannya secara pasif, hanya menyalin jawaban akhir 

tanpa melakukan eksplorasi lanjutan. Perbedaan pola pemanfaatan inilah yang turut menyumbang variasi capaian 

belajar mahasiswa.  

Wawancara mendalam dilakukan terhadap delapan responden yang merupakan mahasiswa aktif dalam 

memanfaatkan ChatGPT pada kegiatan pembelajaran matematika. Pelaksanaan wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai persepsi, pengalaman, dan pandangan responden terhadap 

penggunaan ChatGPT sebagai sarana pendukung belajar. Informasi kualitatif yang diperoleh dari delapan 

responden tersebut berperan melengkapi hasil analisis kuantitatif serta memberikan gambaran yang lebih 

kontekstual mengenai fungsi dan kontribusi ChatGPT dalam proses pembelajaran. Analisis data wawancara dalam 

penelitian ini didasarkan pada empat variabel pokok, yaitu pemanfaatan ChatGPT, peluang, risiko, dan 

pemahaman konsep matematika. Setiap variabel diuraikan menjadi ke dalam beberapa indikator yang menjadi 

dasar penyusunan pertanyaan wawancara. Ringkasan hasil wawancara disajikan pada tabel dibawah ini, yang 

mengelompokkan temuan berdasarkan variabel dan indikator penelitian. Untuk memberikan gambaran yang lebih 

sistematis mengenai hasil wawancara, berikut disajikan rekapitulasi tanggapan dari delapan responden berdasarkan 

empat variabel utama penelitian.  

 
Tabel 5. Variabel 1: Pemanfaatan ChatGPT dalam Belajar Matematika 

Indikator Responden 

(Ringkasan Jawaban) 

Interpretasi / Temuan 

Frekuensi penggunaan  R34, R32, R1:  

 Rutin menggunakan ChatGPT untuk 

mencari rumus/jawaban dan berdiskusi 

ChatGPT sering dimanfaatkan 

mahasiswa sebagai alat bantu belajar 

matematika 

Jenis pertanyaan/soal R23, R15, R33, R9:  

Mencari jawaban soal dan memahami 

langkah penyelesaian 

Mahasiswa menggunakan ChatGPT 

untuk memahami Prosedur dan 

menyelesaikan soal 

 

Tingkat kemudahan R31, R32: 

Mempermudah Pencarian informasi; 

terkadang ada kendala teknis 

ChatGPT memudahkan akses 

informasi, tetapi ada batasan teknis 

 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemanfaatan ChatGPT dalam belajar matematika, mahasiswa diketahui 

sering menggunakan ChatGPT untuk membantu memahami langkah-langkah penyelesaian soal matematika. Hal 

ini menunjukkan bahwa ChatGPT berperan sebagai sumber belajar tambahan yang dapat memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pardos & Bhandari (2024) yang menyatakan 

bahwa bantuan ChatGPT mampu meningkatkan pemahaman prosedural siswa dalam belajar matematika. 

Meskipun demikian, beberapa mahasiswa masih mengalami kendala teknis seperti jaringan internet dan 

ketepatan jawaban, sebagaimana juga dijelaskan oleh Deng et al. (2025) bahwa efektivitas ChatGPT bergantung 

pada kualitas koneksi dan kemampuan pengguna dalam menilai kebenaran informasi. 

 
 

Tabel  6. Variabel 2: Peluang (Manfaat/Keuntungan) 
Indikator  Responden (Ringkasan 

Jawaban) 

Interpretasi / Temuan 

Meningkatnya motivasi 

belajar 

 R32: Belajar lebih menarik 

dan fokus 

AI meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik 

Kemudahan memahami 

konsep  

 R15, R23, R1: penjelasan 

singkat dan mudah dipahami 

 

ChatGPT mempercepat 

pemahaman konsep  

Akses cepat terhadap 

informasi 

 R3, R15: memudahkan akses 

referensi atau penjelasan 

tambahan 

AI mempermudah akses 

sumber belajar digital 

 

Tabel 6 di atas mengindikasikan bahwa, mahasiswa menyebutkan bahwa ChatGPT membantu 

meningkatkan motivasi belajar, memahami konsep matematika, dan mempercepat akses informasi digital. Hal ini 
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diperkuat oleh studi  Rohana et al. (2024) yang menemukan adanya korelasi positif antara penggunaan AI dan 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran digital. Selanjutnya, penelitian Sabrun (2025), 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi interaktif dan video pembelajaran digital secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah menengah atas. Hal ini mendukung hasil 

wawancara ini bahwa penjelasan singkat dan mudah dipahami melalui ChatGPT yang berperan sebagai bentuk 

teknologi pembelajaran interaktif yang membantu mahasiswa dalam memahami konsep dengan lebih cepat. 

 Selain itu, ChatGPT juga memberikan kemudahan akses referensi dan penjelasan tambahan. Hal ini 

mendukung hasil penelitian Hasanein & Sobaih (2023), yang menemukan bahwa kemudahan akses dan kecepatan 

respons menjadi alasan utama mahasiswa memanfaatkan ChatGPT dalam proses belajar. 
Tabel 7. Variabel 3: Resiko (Tantangan/Kelemahan) 

Indikator Responden 

(Ringkasan Jawaban) 

Interpretasi / Temuan 

Ketergantungan R9, R31: Terlalu mengandalkan 

ChatGPT, berlatih mandiri berkurang. 

 

Penggunaan berlebihan menurunkan 

kemandirian belajar 

Potensi Miskonsepsi R23, R15, R33, R34, R32, R1: 

Jawaban kadang tidak akurat atau sulit 

dipahami 

Risiko miskonsepsi karena 

keterbatasan konteks dan validitas 

jawaban AI 

 

Menurunnya kemandirian berfikir R9: Berfikir kritis menurun karena 

jawaban instan 

AI berlebihan bisa menghambat 

kemampuan berfikir mandiri 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa mengalami ketergantungan terhadap ChatGPT, di mana 

penggunaan berlebihan berdampak pada berkurangnya upaya belajar mandiri dan reflektif. Temuan ini sesuai 

dengan penelitian Zhang et al. (2024) yang meneliti “Problematic AI Usage Behavior” dan menemukan bahwa 

ekspektasi terhadap performa dan stres akademik dapat meningkatkan ketergantungan pada AI sehingga 

kemampuan berfikir mandiri menjadi terhambat. 

Selain risiko ketergantungan, hasil wawancara juga menunjukkan adanya potensi miskonsepsi yang muncul 

ketika mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk memahami konsep matematika.  Beberapa responden 

menyatakan bahwa jawaban yang dihasilkan ChatGPT tidak selalu sesuai dengan konteks permasalahan atau 

terkadang mengandung kesalahan perhitungan yang dapat menimbulkan pemahaman yang keliru. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan ChatGPT dalam memproses dan menginterpretasikan konteks matematis masih 

terbatas, terutama pada soal yang memerlukan penalaran logis tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Ding et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa sebagian peserta didik cenderung menerima jawaban 

yang diberikan oleh ChatGPT tanpa melakukan verifikasi atau peninjauan ulang terhadap kebenarannya. Kondisi 

tersebut berpotensi menimbulkan miskonsepsi, terutama pada topik-topik sains yang bersifat kompleks dan 

memerlukan penalaran konseptual yang mendalam 

 
Tabel 8. Variabel 4: Pemahaman Konsep Matematika 

Indikator Responden 

(Ringkasan Jawaban) 

Interpretasi / Temuan 

Kemampuan menjelaskan ulang R23, R33, R34, R32: mampu 

menjelaskan konsep dengan kata 

sendiri 

ChatGPT memperkuat pemahaman 

deklaratif 

Kemampuan menerapkan konsep R33, R15: dapat menerapkan konsep 

ke soal lain 

AI mendukung transfer pengetahuan ke 

konteks baru 

Kemampuan menghubungkan konsep 

dengan kehidupan nyata 

Beberapa responden mengaitkan 

konsep dengan contoh sehari hari. 

ChatGPT mendorong refleksi dan 

penerapan praktis 

 

Tabel 8 di atas memperlihatkan bahwa, penggunaan ChatGPT berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menginternalisasi konsep matematika. Responden mengemukakan 

bahwa penggunaan ChatGPT membantu mereka menjelaskan kembali konsep dengan bahasa sendiri, menerapkan 

prinsip-prinsip matematika dalam konteks yang berbeda, serta mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sehari-

hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ChatGPT berperan dalam memperkuat pemahaman deklaratif dan 

konseptual melalui proses interaksi berbasis tanya jawab yang mendorong refleksi dan penalaran logis. Dengan 
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demikian, pembelajaran menggunakan ChatGPT tidak hanya menekankan kemampuan prosedural, tetapi juga 

menumbuhkan pemahaman yang bersifat reflektif dan aplikatif. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mohamed et al. (2022) yang menyimpulkan bahwa integrasi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran matematika terbukti mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) melalui proses eksploratif dan interaktif. 

Temuan ini juga sejalan dengan hasill penelitian  Canonigo (2024) yang menegaskan bahwa pemanfaatan AI, 

termasuk ChatGPT, mampu memperdalam pemahaman konsep matematika sekaligus meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik dalam menerapkan konsep tersebut pada konteks autentik. Oleh karena itu, hasil wawancara ini 

menunjukkan bahwa ChatGPT secara pedagogis berpotensi memperkuat pembelajaran bermakna (meaningful 

learning) dan mendukung pencapaian kompetensi konseptual mahasiswa pada ranah kognitif yang lebih tinggi. 

Merujuk pada keempat tabel di atas, hasil wawancara terhadap delapan responden memperlihatkan bahwa 

pemahaman konsep matematika (variabel 4) menjadi aspek yang paling dominan. Sebagian besar responden 

menilai bahwa ChatGPT membantu mereka memahami materi dengan baik melalui penjelasan yang runtut dan 

contoh yang mudah dipahami. ChatGPT juga memudahkan mahasiswa dalam menyampaikan kembali konsep 

menggunakan bahasa mereka sendiri, menerapkan prinsip matematika pada konteks  yang berbeda, serta 

menghubungkan konsep dengan situasi kehidupan nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa ChatGPT berperan 

penting dalam membantu mahasiswa memahami konsep matematika secara mendalam dan mendukung proses 

belajar yang lebih bermakna serta sesuai dengan konteks kehidupan nyata. 

Variabel pemanfaatan dan peluang turut menunjukkan hasil positif. ChatGPT dianggap sebagai sumber 

belajar tambahan yang efektif, praktis, dan mudah diakses oleh mahasiswa. Namun, pada variabel risiko dan 

tantangan masih ditemukan beberapa kendala, seperti ketergantungan terhadap jawaban yang dihasilkan, 

kemungkinan miskonsepsi akibat informasi yang tidak akurat, serta penurunan kemampuan berpikir kritis apabila 

pengguna tidak melakukan verifikasi terhadap hasil yang diperoleh. Dengan demikian, ChatGPT memiliki potensi 

besar dalam mendukung pembelajaran matematika, tetapi penggunaannya tetap memerlukan sikap reflektif dan 

pendampingan agar hasil belajar lebih optimal. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT sebagai 

asisten belajar matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa. Dari sisi peluang, 

ChatGPT berperan dalam meningkatkan motivasi belajar, mempercepat pemahaman konsep, serta mempermudah 

akses terhadap informasi. Namun, penggunaan yang berlebihan dapat menimbulkan ketergantungan, potensi 

miskonsepsi, dan menurunnya kemandirian berfikir. Secara keseluruhan, ChatGPT mampu memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman konsep dan kualitas pembelajaran matematika. 
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